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ABSTRAK

pangunan dan salurap irigasi sudah dikenal orapg
oleh peninggalan sejarah, bajk sej i
disebabkan oleh adanya kenyataan bahw,
mencukupi untuk memenuyh; kebutuhan
]“-;-musnlulmn dari yang paling sederh
volume air yang diperlukan untyk m
untuk tanaman dengan memperhatikan jumlah
tanah. Alih fungsi lahan irigasi semakin banya
yang mengancam ketahana
'jumlah penduduk yang membutuhkan ryan
Selain itu, meningkatnya taraf kehidy
irigasi. Nilai ekonomis dari lahan i
|ahan lainnya, seperti areal komersia]

manusia,

dan industri.

PENDAHULUAN

Alih fungsi lahan irigasi semakin banyak
terjadi. Hal ini berdampak pada menurunnya
préduksi beras yang mengancam ketahanan
pangan. Penyebab terjadinya alih fungsi lahan
iriggsi adalah bertambahnya jumlah penduduk
yar]g, membutuhkan ruang untuk perm_ukima{l,
thsifitas umum, perkotaan, dan .industrl. Sel_am
itu, meningkatnya taraf kehidupan soanl-
ekonomi masyarakat juga _me'mpercepz.lt la_]Lf
alih fungsi lahan irigasi. Nilai ekonomis da.rl
lahan irigasi pada umumnya kalah menarik
dibandingkan  dengan penggunaan lthan
lainnya, seperti areal komersial dan industri.

Terjadi perubahan penggunaan lahan di
Wilayah Sungai Citarum dalarp kurun waktu
10 (sepuluh) tahun terakhir, khususnya
penggunaan lahan hutan dan sawah yang
berkurang namun untuk lahan permukiman
bertambah.

Pengurangan lahan hutan di Wilayah Sungai
Cita%um aalam periode 2001- 2009 kurang
lebih — 0,76% (dari 321.127 ha di tahun 2001
menjadi 318.699 ha di tahun 200?), dalam
periode 2009-2013 sebesar 8% (dari 3.1 8.600
ha di tahun 2009 menjadi 293.203 ha di tahun
2013).  Pengurangan lahan sawah 'dalam
periode 20012009 dari 277.458 ha di tahun
2001 menjadi 253.583 ha di tahun 2009 (-
8.6%), sedangkan periode 2009- 2013 dari
253.583 ha menjadi 250.462 ha di tahun 2013.
(-132%). Lahan pemukiman mengalami
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an-pertanian ini menimbulkan
uhan air irjgas; adalah jumlah
asi, kehilangan air. kebutuhan air
alam melalyj hujan dan kontribusi ajr
ada menurunnya produksi beras
an irigasi adalah bertambahnya
umum, perkotaan, dan industri.
dmempercepat laju alih fungsi lahan
an dengan penggunaan

Masyarakat jug

pertambahan cukup tinggi, yaitu rata dalam
periode  2001-2013 Kurang lebih  34,9%,
Periode 2001-2009 dari 143.127 ha di tahun
2001 menjadi 193,078 ha di tahun 2009.
Periode 2009-2013 dari 193.078 ha di tahun
2009 menjadi 260.462 ha dj tahun 2013,
Penambahan lahan pemukiman ini merupakan
dampak dari pertambahan Jumlah penduduk
yang secara langsung maupun tidak langsung
berpengaruh terhadap terjadinya peningkatan
lahan kritis di Wilayah Sungai Citarum.

Secara umum_ sistem sungai pada wilayah
sungai  Citarum dibagi dalam 2 (dua)
kelompok (sistem), yaitu: 1. Sistem sungai di
pantai utara, diantaranya sungai  Cilamaya,
sungai Ciasem dan sungai Cipunegara. 2.
Sistem sungai Citarum Hulu sungai Citarum
dimulai dari Situ Cisanti di Gunung Wayang
(selatan Kabupaten dan kota Bandung)
kemudian mengalir ke arah utara turun
memasuki daerah cekungan Bandung. Pada
daerah cekungan ini terdapat muara-muara
anak-anak sungai Citarum (12 anak sungal)3
yaitu sungai Citarik (dari timur), sungai
Cikeruh (dari utara), sungai C1pam9ngkolan
(dari utara), sungai Cidurian (dari utara)T
sungai  Cicadas  (dari utarz.i),' sungai
Cikapandung (dari utara)2 sungai C!sangkuy
(dari selatan), sungai C!tepus (dari utara);
sungai Cibolerang (dari .sel'atan), Suztii
Ciwidey (dari selatan), su‘ngal.C|beurf:umlt§l i
utara) dan sungai Cimahi (dari ;ungal:
Mencapai ujung cekungan Bandung
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.ll'le.nglli; ke Curug Jompong 18 berupa arf
o _dcngan dasar sungai batuan keras.
kemudian mengalir masuk waduk Saguling.

STUDI LITERATUR

Dalam  perkembangannya, irigasi  dibagi
- menjadi 3 tipe, vaitu :
- Irigasi Sistem Gravitasi
=t ‘lﬂlm gravitasi merupakan sistem irigasi yang
- telah lama. dikenal dan diterapkan dalam
= ﬁﬂ%ﬂuﬂ usashatani. Dalam sistem irigasi ini.
sumber air diambil dari air yang ada di
permukaan burni yaitu dari sungai, waduk dah
danau di dataran tinggi. Pengatran dan
pembagian air irigasi menuju ke petak-petak
~ membutuhkan,  dilakukan  secara

i Sistem Pompa

irigasi  dengan  pompa  bisd
gkan,apabilapengambilan ~ secara
ternyata tidak layak ~dari segi
uupn teknik.

an sistem irigasi pasang-
tu tipe irigasi yang
gempangan  air sungai
-surut air laut. Areal
k tipe irigasi ini adalah
engaruh langsung dari
Jaut. Untuk daerah
daerah ini  bisa
km memanjang
k ke darat. Air

' kandungan tanah
1da saat air

ederhana

~ abstrak atau umum sebagaimana halnya da .

Jaringan irigasi ini “jalla'upun Mg
diorganisir  namun .mcnuhku kel"mah:h :
l\clc;nuhun serius yakni : /\}I:!I pemborogy), h-
dan karena pada .unm‘mn.ya Jarigan inj terletal

Ji dacrah yang tinggl, air yang tcrbuang tidaj
selalu dapat mencapai daerah renda}, 9" ‘
subur. Terdapal banyak - pengendapan ya
memerlukan lebih banyak biaya dari pep dud: ‘
karena tiap dcsul mcnfh}:ﬁt jaringan o B
pcngumhilzm semilirl-scmhrl. Karena bangup P
penangkap air bukan ba"guna:: ‘
{etap/permanen, maka umumya pendek, |
Jaringan Irigasi Semi Teknis l;'
Pada jaringan irigasi semi teknis, bﬂ"guna *
bendungnya terletak di sungai lengkap Clengan
pintu pengambilan tanpa bangunan pe“gukun {
di bagian hilimya. Beberapa ba"guna,:
permanen biasanya juga sudah dibangun di
jaringan ~ saluran. Sistim  pembagian ai;-
biasanya serupa dengan jaringan  sederhg,,
(lihat gambar 2.2.). Bangunan Pengambyjay,
dipakai untuk melayani/mengairi daerah van
lebih luas dari pada daerah layanan jaringan
sederhana.

Jaringan Irigasi Teknik

Salah satu prinsip pada jaringan irigasi teknis
adalah  pemisahan  antara  sajyrg,
irigasi/pembawa dan saluray
pembuang|pematus. Ini berarti bahwa bajk
saluran pembawa maupun saluran pembuang
bekerja sesuai dengan fungsinya masing.
masing. ‘

petak tersier menduduki fungsi sentral dalam
jaringan irigasi teknis. Sebuah petak tersier
terdiri dari sejumlah sawah dengan luas
keseluruhan yang umumnya berkisar antara 50
- 100 ha kadang-kadang sampai 150 ha.

METODOLOGI PENELITIAN
Prinsip Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara
ilmiah yang dilakukan dengan tujuan tertentu
yaitu mencari penjelasan dan jawaban dari
suatu permasalahan, memberikan penjelasan
dan jawaban dari suatu permasalahan
memberikan alternatif kemungkinan
dapat digunakan untuk pemecahan m
Penjelasan dan jawaban itu dapat |

penelitian dasar dan dapat pula sangat ko
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Persiapan Peneltian

Persiapan Alat dan
p ka
ajn €1 Bahan

Pelaksanaan
Peneltian

Yang
Pemodelan

Pengamatan
Peneltian

4

Peneltian
Selessi ?

Pengumpulan Data

!

Anslisis Dats

!

Kesimpulan dan Saran

Lokasi Penelitian

Pelaksanaan  penelitian ini  dilakukan . di
laboratorium uji model hidrolik (laboratorium
hidrolik) Universitas Sangga I?gana _(YPKP)
Bandung. Adapun waktu peneht!an dilakukan
dalam kurun waktu 4 (empat) hari.

Kajian Pustaka

Langkah awal yang harus diakl.lkan adalah
mempelajari literatur maupun jurnal yang
berhubungan  dengan bahas:.an pengkajlfm,
sehingga dapat mengetahui apa sajah
parameter yang dibutuhkan untuk menyusun

laporan sesuai dengan topik atau bahasan yang
dikaji.
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|'|‘3Mll.'\ll.-\s.-\N DAN ANALISA DATA

I)ulu-dam Hasi) Penelitian
|);|lu~dulz| dary
Penclitian |,
dasar alur
rumus

hasil pengamatan
ada saluran terbuka,
aliran Sungai disusun berdasarkan
Musan-rumysap sebagaimana yang akan
dibahas. Adapaun data-data yang diambil pada

Sat penelitian laboratoriym uji- model
hidrolik yaitu;

dalam
perubahan

Debit air yang mengalir,
Kedalaman aliran air,
Kedalaman

qu_—-

gerusan pada permukaan
aliran dan disekitar talud,

Pola gerusan.

Data topografi,

Dokumentas; penelitian,

Data pelengkap,

e

7t
Analisis Debit Aliran (Q)

Analisa debit air (

Q) berdasarkan persamaan
dalam kaji

an pustaka pada sebelumnya,
O=V.4 (em3/det)
Dimana :

Q = Debit aliran air pada alat ukur Thompson
(m/det)
V' =kecepatan aliran (cm/det)

A = luas penampang (cm)

Untuk perhitungan debit aliran Q yang dipakai
adalah berdasarkan tinggi air pada alat ukur

Thompson, perhitungan tersebut berdasarkan
rumus :

5
0=138+Ht

Dimana :

Ht =kedalaman air yang diukur pada alat ukur
Thompson (m).

Debit per satuan lebar q dihitung berdasarkan

debit Q yang terjadi persatuan lebar saluran,
berdasarkan rumus :

q=%m2/det

Dimana :

Q = debit aliran berdasarkan rumus
Thompson,( m3/det.)
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e
perbandingan Antara Vterhadap Ek

Perhitungan Kecepatan Aliran (V) pada . .

Saluran Terbuka - .
- Perhitungan kecepatan aliran pada mmlc! 2 0 -
saluran  sekunder irigasi yang  diamat i
berdasarkan rumus. -
:
R 7 J - -2.. sph | g
A by 4
020 0100 0130 0200 0230

0,050

0
0800 frerg! Kineth (3] 40

= debit aliran pada alat ukur Thompson Grafik di atas merupakan hasil h“b“"gan
) Persamaan Kecepatan Aliran (V) terhgq o

\ = luas penampang aliran (cm®). Energi  Kinetik (Ezk) d;';)zl';mghasilkan
. b samaan 'y = 81,12x + 5, : Kecﬂpata
ar saluran pada model uji. ;F:lei:an air (V) berpengaruh besar terhy, dan

Jaman air rata-rata sepanjang model — ppepoi Kinetik (Ek), pada grafik terlihat pady

sekunder irigasi awal-awal percobaz;q, Kecctepzﬁntaliran masih
' i sama sehingga terlihat mengy
Perhitungan Data Penelitian S?n:;:lln%lan it demigs ;25::

data penelitian di lakukan oo pamun pada akhirnya_ kecepatan aliran
pgambilan sampel di praktek Uji begitu tinggi. Dengan demlk.tan dapat diartikgy
drolik Terdapat beberapa jenis  oakin besar kecepatan aliran semakin pegyy
‘ pula Energi Kinetik yang terjadi.

Jiran (V) terhadap Energi Hubungan  Persamaan Tekanan ®)
terhadap Kehilangan Energi (AE)

(Es) terhadap Debit 5
_ebar (q) Perbandingan Antara P terhadap AE

terhadap Kehilangan h .
- s j
bit per Froude (Q/F) 0

atuan Jebar (q) O L o L Rer

dan  hilir FL
Debit per %"’”‘,
= 3000 Y 3

ogoo 050 0100 0,150 0200 0250 o300
Kehilangan Energl {8€)

Hubungan Persamaan Tekanan (P) terhadap
Kehilangan Energi (AE) hasil analisis yang
diambil dari data percobaan dilaboratorium
diperoleh persamaan y = 103,98x + 26,46.
Tekanan (P) berpengaruh besar terhadap
kehilangan Energi (AE), pada grafik terlihat

- pada awal-awal percobaan, Tekanan (P) masih -
~ cenderung sama sehingga terlihat mengumpul ‘
“di awal dan cenderung sedikit demi sedikit
aik, namun pada akhirnya Tekanan (P)
ieningkat. Dengan demikian dapat diartikan
semakin besar Tekanan (P) semakin besar pula
Kehilangan Energi (AE) yang terjadi.
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(fubungan Persamaan Debit pey gqpyqy
char ) terhadap gerusan Inpangzm (ds)
chi 5

perbandingan Antara q terhadap ds
= ——————
b 2060,00
2
’,u .
3 156000
§
¥ v = 1000,00
| i
z | 1 . 3 ) J “w,\- .
3l 00
| . L ‘e \\.‘\
i 000 ‘
2 i 3,00 200 1,00 008 100 7
3 Kedalaman Gerusan (ds)
| —

jubungan Persamaan  Bilangan Froude (F
erhadap gerusan lapangan (ds) hasil analisis
perdasarkan data  laboratorium diperoleh
persamaan y = -0,1298x + 1,2814, Bilangan
Froude  (F) berpengaruh besar terhadap
serusan setempat (ds), pada grafik terlihat
ivus[ru terbalik dengan  grafik-grafik
<ebelumnya. Seqlakm ‘besar bilangan Froude
(F) maka semakin kecil geusan setempat (ds)
yang terjadi. Bilangan Fr .>1 merupakan aliran
superkritis, kedala.ma_n al.lran reltif lebih kecil
dan keceptan relatif tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kecepatan aliran air (V) berpengaruh l?e§ar
terhadap debit aliran air (). Dengan demikian
dapat diartikan  bahwa semakin. besar
kecepatan aliran air (¥) maka semakin besar
juga debit aliran air (Q) yang |'nen¥ebabkan
kerusakan pada dinding saluran irigasi.

Jika tekanan air (P) yang dimiliki aliran air
semakin besar, maka semakin besar juga juga
debit aliran air (Q) yang dihasilkan pada
saluran  tersebut  yang  selanjutnya
menyebabkan kerusakan pada dinding saluran
irigasi.

Apabila nilai bilangan froud (Fr) pada saluran
semakin besar maka semakin besar juga debit
alian () yang dihasilkan pada saluran
tersebut. Hal ini menunjukan adanya indikasi
yang akan berpengaruh terhadap kerusakan
pada saluran irigasi.

Bilangan froude (Fr) berpengaruh terhadap
gerusan (dls). Jika Bilangan Froude (Fr) yang
dimiliki aliran semakin besar maka semakin

187

dalam iuon o e
;"‘"“ JUga gerusan (ds) yang terjadi pada
dasar saluran irigas;,

Saran

Menjaga kebersihan Jaringan irigasi terhadap
Penumpukan  sampah,  kerusakan dinding
INgasi, gerusan, dan lain-lain.

Memelihara Jaringan irigasi dengan cara
membersihkan - sumbatan-sumbatan Jaringan
ngasi- dari sampah dan memperbaiki jika
terdapat jaringan irigasi yang rusak.

Meminimalisir penggunaan lahan pertanian
menjadi lahan pemukiman sehingga jaringan
Irigasi tidak berfungsi sebagaimana mestinya.

Mejmbuat lahan pertanian baru di sekitar
Jaringan irigasi supaya jaringan irigasi tidak
terbengkalai.
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